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METODOLOGI PENELITIAN

penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data saja. Dalam pengertian yang lebih

luas, desain penelitian mencakup proses-proses berikut :

- u
o Y =
o Q,
S a
ZAC Objek Penelitian
58 37 =
%“g{ g @Ia penelitian skripsi ini,yang menjadi objek penelitian yaitu pengaruh kualitas produk
c § c%n p?r sepsi harga terhadap keputusan pembelian. Subjek penelitian yang diambil yaitu para
- 5 @ng@ na handphone android di Jakarta. Objek variabel penelitian ini yaitu kualitas produk,
sga &
= 2 pgrs §§s I harga, dan keputusan pembelian. Penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner
$c32 &
= grgelag google form. Penelitian ini akan mengambil sampel sebanyak 100 orang responden
533 o
=% yang dilakukan pada bulan Mei 2017.
35E ¢
5L 3
5 = =
B2 Desain Penelitian
s =
3 I\énurut Moh. Nazir (2014:70), desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan
A =
= dalan® perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempit, desain
(0]
2
]

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uen,

1. I%ntifikasi dan pemilihan masalah penelitian.

2. Fﬁmilihan kerangka konsepsual untukl masalah penelitian serta hubungan-hubungan
cghgan penelitian sebelumnya.

3. Iﬁgmformulasikan masalah penelitan termasuk membuat spesifikasi dan tujuan, luas

j%gkau (scope), dan hipotesis untuk diuji.
= .
4. Iﬂembangun penyelidikan atau percobaan.

5. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuran variabel-variabel.

uepj JIm) e
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6. Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan.

7. I@yusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data.

® 9 8. I\fs‘émbuat coding, serta mengadakan editing dan processing data.

U [} 0

°3 T

a§ 2 9. Menganalisis data serta pemilihan prosedur statistic untuk mengadakan generalisasi serta
Z3 . 3

o ® 5 =

S5 @ = Inferensi statistic.

2 =9 @

-] © —

S ?D 1@ Pelaporan hasil penelitian, termasuk proses penelitian, diskusi serta interprestasi data,
Sg = O

§§ § géneralisasi, kekurangan-kekurangan dalam penemuan, serta menganjurkan beberapa
Py > -+

S =a =

?E ¢ < sdran-saran dan kerja penelitian yang akan datang.

- n 2

228 &

o522 3

S c 5 @

325 .2

ZC5 Variabel penelitian

55 2 =

= «Q =

§ = Téhrdapat 2 variabel independen dan 1 variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu kualitas
- = 3

@ 3

® T prodLﬁ persepsi harga, dan keputusan pembelian. Menurut Moh. Nazir (2014:108) Dalam hal
= 3

53

; 3 terdagat hubungan antara dua variabel, misalnya antara variabel Y dan variabel X, maka jika
S 2

=3 varlabel Y disebabkan oleh variabel X, makan variabel Y dinamakan variabel dependen dan
5 @ . o .

2 2 varialel X adalah variabel independen. Variabel independen adalah antecendent dan variabel
<2 3

QU O

g = dependen adalah konsekuensi. Variabel yang tergantung atas variabel lain dinamakan variabel
=3

EN:

o é dep@den Dalam kasus ini, variabel independennya adalah kualitas produk dan persepsi harga.
2 <

é > Varlﬁel dependennya adalah keputusan pembelian.

> o -+

Tabel 3.1
Operasional Variable
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Variabel | Dimensi Indikator Skala
Kualitas 1. Bentuk Body handphone Xiaomi kokoh Interval
Produk Handphone Xiaomi nyaman digenggam

g Fitur Hasil tangkapan kamera Xiaomi detail | Interval

o - dan natural

3 = Kualitas Handphone  Xiaomi cepat dalam | Interval

e i | Kinerja membuka aplikasi

2 O o Tidak ada lag walaupun membuka

B banyak aplikasi

B} Ketahanan Handphone Xiaomi mempunyai daya | Interval

S B tahan baterai yang baik

s & ¢ Kemudahan Kemudahan  dalam  memperbaiki | Interval

o E g Perbaikan kerusakan dikarenakan banyak tempat

5 B @ service handphone Xiaomi

S8 2 Gaya Handphone Xiaomi mempunyai kesan | Interval

2 F o penampilan yang premium

= pPersepsi . Harga Harga handphone Xiaomi sesuai dengan | Interval

g ‘"Harga mempengaruh kualitas yang diberikan

& | i citra dan Harga handphone Xiaomi tidak

3. % strategi memberikan kesan murahan

) positioning

15 = . Harga Harga handphone Xiaomi sesuai dengan | Interval

3 merupakan manfaat yang didapatkan

3 nilai dari suatu

2 produk

3 . Harga bersidat Harga handphone Xiaomi selalu lebih | Interval

o fleksibel murah  dibandingkan ~ handphone

& unggulan produk lain yang memiliki

- kualitas setara

5 | Keputusan Pengenalan Saya akan membeli handphone Xiaomi | Interval

| Pembelian Masalah karena saya membutuhkan

= & Pencarian Saya akan membeli handphone Xiaomi | Interval

5 - Informasi karena saya mengetahui spesifikasi dan

% kualitas yang dimiliki handphone

= tersebut

8 Keputusan Saya akan membeli handphone Xiaomi | Interval

Pembelian karena saya menyukai merek tersebut

D. Tekfik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan, yang sering disebutkan secara umum dengan nama kuesioner. Pertanyaan-

pertagyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut cukup terperinci dan lengkap. Ini

membedakan kuesioner dengan interview guide. Keterangan-keterangan yang diperoleh

o 9

va

53 _ %

Qz;é déengah mengisi kuesioner, dapat dilihat dari segi-segi siapa yang mengisi (menulis isian)
B = O

2 © = - - -

E @‘% arpertanyaan tersebut (Moh. Nazir , 2014 : 179). Penulis menggunakan kuesioner yang
D @ ~—

§§ o@sebar melalui internet menggunakan google form, kepada pengguna handphone android di
> o 2 o

5 ¢ Jakarfa

S8 8

=5 &

@D 5 -}

£ '@ékmk Pengambilan Sampel

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah restricted
random sample. Menurut Moh. Nazir (2014:245). Pada restricted random sample, sampel
dltal’lk dari populasi yang telah dikelompokkan lebih dahulu. Mula-mula populasi dibagi atas
kelomipok atau subsampel. Sampel ditarik dari masing-masing kelompok tersebut ataupun
ditarik dari beberapa buah subpopulasi merupakan sampel di mana seluruh unit dalam
kelompok-kelompok tersebut dijadikan anggota sampel ataupun tidak seluruh dari anggota
subpopula5| menjadi anggota sampel, tetapi hanya sebagian saja dari anggota subpopulasi

tersebut yang dipilih menjadi anggota sampel. Hal tersebut dilakukan penulis sebagai syarat

untuks mengisi kuesioner adalah pengguna yang saat ini menggunakan handphone berbasis

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijny ek

andr‘o,ixd dan mengenal jelas spesifikasi produk Xiaomi.
Teknik restricted random sample yang digunakan adalah multiple stage sample.
Menarut Moh. Nazir (2014:245), sampel ditarik dari kelompok populasi, tetapi tidak semua

anggota kelompok populasi menjadi anggota sampel. Caranya bisa dengan equal probality
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ataupun dengan propotional probabbility. Pada equal probality, maka dari tiap kelompok

populasi kita pilih sejumplah anggota tertentu untuk dimasukkan dalam sampel dan tiap

anggota kelompok tersebut mempunyai probabilitas yang sama untuk dimasukkan ke dalam

sampel. Pada propotional probabbility, maka tiap anggota kelompok mempunyai probabilitas

ng Sebanding dengan besar relatif dari kelompok-kelompok yang dimasukkan dalam

bsaimpel. Hal tersebut dilakukan penulis dengan membuat kelas untuk umur, pekerjaan, dan

di0'BeH

%)
<)

IS kelamin tetapi dengan membuat kelas tersebut tidak membedakan isi dan hasil kuesioner.

bunuaday ynjun eAuey uediynbuad e
19 1N

kmk Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner,maka penulis mengolah data

buepun ghepum !BU@UH!G

rsebut untuk dianalisis agar dapat menjadi informasi yang berguna untuk menjawab masalah

yang ada Alat bantu berupa software komputer yang digunakan untuk menganalisis data
adalah SPSS 20. Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti ini yaitu :

1. U]I Validitas

Uji validitas adalah sejauh mana suatu tes mengukur apa yang sebenarnya ingin

kita ukur (Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:303). Suatu kuesioner

d{katakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk

ni engungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Salah satu kriteria

validitas yang telah umum digunakan dan yang peneliti pakai di dalam penelitian ini adalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusaw edue) Ul S| m eAley yninjas neje ueibeqgas diinbusw buede)iq |

Cdnstruct Validity.
Menurut Imam Ghozali (2012:49), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji
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2.

validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner
harus dibuang atau diganti karna dianggap tidak relevan. Penilitian ini melakukan

u
péngujian validitas menggunakan korelasi product moment, rumusnya adalah:
(o]

©

9 nyxy—xxyy
3 r=

= ,/nxz -0’ [IY -y
=)

A

A

(9]

2

=Keterangan:

=

R = Koefisiensi korelasi antara variabel X dan Y
=

:.JJ\I = Jumlah responden

=

SEXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y

(]

EZX = Jumlah skor X

=

;ZY = Jumlah skor Y

2,

;:.(ZX)2 = Kuadrat jumlah skor X

L

=)

a(XY)? = Kuadrat jumlah skor Y

D

Dasar pengambilan keputusan adalah bila:

==a. Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) > r tabel (0,361), maka

Jsu

=-  pernyataan kuisioner valid

ny

Eb. Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) < r tabel (0,361), maka

=,  pernyataan kuisioner tidak valid. Butir yang tidak valid tersebut akan dibuang.

I Reliabilitas
Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2012:307), reliabilitas adalah
ntributor yang dibutuhkan untuk tetapi bukan syarat yang cukup untuk mendapatkan

iditas. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap

uen| JIm)| exieuiioju] u
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w

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi reliabilitas merupakan

i@ument yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relative
u

kénsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali. Dari sekian banyak teknik untuk

2
miengukur reliabilitas, penulis menggunakan teknik Cronbach Alpha yang rumusnya

3

adalah sebagai berikut :
@

i 51
alpha — |, _4 T Y2
'::p k-1 » Stz
a
g

Keterangan :

S,
w0

r alpha = reliabilitas instrument
=
5
o . .

k-gx = jumlah butir pertanyaan
=t
; - - - -

Y5z = jumlah varian butir s =varian total
g,
=

Analisis Deskriptif

Du

an Presentase

Setiap jawaban pertanyaan yang terkumpul dari hasil pengumulan Kkuisioner akan

g ditabulasikan dengan memberikan presentase pada masing-masing jawaban.
(= 5

& Rumus:

(o

W. Pr = Jumlah Responden % 100

Total Jumlah Responden

uep
Py
N
—+
oy
i
»
—+
o

= Setelah memperoleh data yang lengkap, maka harus dicari nilai rata-ratanya.

Perhitungan nilai rata-rata skor adalah dengan menjumlahkan seluruh bobot dibagi

uenj] JIM) exireuwioju
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dengan jumlah total responden secara sistematis, rata-rata skor adalah dengan

919 NV SIMY

@nenjumlahkan seluruh bobot dibagi dengan jumlah total responden secara sistematis.

eH
py)
[
3
[
w

Xf1

n

Frl = X 100%

Keterangan:
Fr, = Frekuensi relative dari setiap katagori
>f; = Jumlah responden yang termasuk katagori ke-i

n = Total responden

(@]
(319 ueny Y1my| exizewaogu] Uep siusig In3Nsul) DX 191 1w eadd

Rentang Skala
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Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala untuk

menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel. Untuk

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai berikut :

:Jogguns ueyingasAusw uep uexwnjuesusw eduey Ul siny eAsey yninjas neje ueibegas diynbusw bueue)q ‘|

Keterangan :

Rs = Rentang skala penelitian
m = Banyaknya kategori

g Skor terbesar adalah 5, skor terkecil adalah 1 dan jumlah kelas atau kategori adalah 5,

[y

E maka dapat ditentukan rentang skalanya seperti berikut :

(o 4

-1

§=5-—=08 m— 1
7y Rg=——
Thbel 3.2 i
= Skor Rentang Skala
Rata-Rata Skor Keterangan
1-1,80 Sangat Tidak Setuju

uenj JIM) exjireuwioju]
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1,81 -2,60 Tidak Setuju

® 2,61 3,40 Netral

o

~ 3,41-4,20 Setuju

2

; 4,21 -5,00 Sangat Setuju

=

=
Uji Asumsi Klasik

(9]
Pada uji asumsi Kklasik, peneliti akan menguji data dengan uji normalitas berdasarkan
K%Imogorov-Smirnov Test, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas.

usi

az Uji Normalitas

ep

~ Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen, atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Jika nilai sig > nilai a

"0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data pada penelitian ini berdistribusi

M) e)j13ew.a0ju

= normal, dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi.

A

b2 Uji Multikolinieritas
(9]
c Uji multikolinieritas dapat berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi yang
diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel independen. Syarat untuk bebas

multikolinieritas adalah jika nilai toleransi > 0.1 dan nilai VIF < 10.

msuj

(ﬁ Uji Autokorelasi

@ Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antar satu data dengan

o data lain. Uji autokorelasi yang digunakan adalah uji durbin watson. Untuk melihat

apakah terjadi autokorelasi atau tidak yaitu dengan cara menghitung batas atas dan
batas bawah, kemudian melihat angka yang ada pada durbin watson, seperti pada

gambar berikut :

uenj JIM) exjireuwioju]
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Tidak ada Tidak terjadi Tidak ada

Aatokorelasi | keputusan Autokorelasi Keputusan | Autokorelasi
I

di du 2 4-du 4-d|
*Kketerangan :
dl = batas bawah
du= batas atas

ji Heteroskedastisitas

sgdsig InIsul) DN 191 11w g3did e

ji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi,

buepun-guepun 1bunpuniq ediy sey

I&ep

rjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar

Ugosu

ngambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai sig pada output coefficient harus >

) egiye

% agar tidak terjadi heteroskedastisitas.

D ueny

5. Uf}il Regresi Berganda
Jika pada regresi sederhana jumlah variabel bebasnya hanya ada satu, maka penulis

n?enggunakan regresi linier berganda dimana variabel bebasnya lebih dari satu.

Rumus :

g 1N

Y = Bo + B1X1 +32X2 +Bpo

Keterangan:

Y = Brand Loyalty

X4 = Brand Experience
X = Brand Personality

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius
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B1, B> = Koefisien Regresi

aNUji Keberartian Model (Uji F)
o
= Uji statistik F menunjukan apakah variabel independen atau bebas yang dimasukkan

exdn

.dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

“atau terikat.

Uji F digunakan untuk melihat signifikan model regresi, apakah penelitian layak

digunakan. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho:Bl=p2=0

Ha : Tidak semua i =0

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut :

1) Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F table maka tolak Ho (ada pengaruh), maka
model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.

2) Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F table maka tidak tolak ho (tidak ada

pengaruh), maka model regresi tersebut tidak dapat digunaka untuk memprediksi

(319 uery Y1my| exew.oju| uep siusig INSUl) DX 9] H1Iw

Y.

b. Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan
keputusan menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian didasarkan pada
pertimbangan signifikan koefisien dari setiap variabel independen terhadap terhadap
variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam menentukan suatu variabel

independen signifikan atau tidak signifikan adalah sebagai berikut :

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
3
=
(@]



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ha:B>0
@asar pengambilan keputusannya sebagai berikut :
;l) Jika nilai sig < o atau t hitung > t table maka tolak Ho, yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai sig > a atau t hitung < t table maka tidak tolak Ho, yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi menunjukan besarnya pengaruh variabel bebas yang diberikan
terhadap variabel terikat dalam penelitian (Imam Ghozali, 2011:97). Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 100% berarti variabel
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi berada dalam

selang 0% < R? > 100% dimana :

(319 ueny Y1my| exi3eWIOU| Uep Siusig ININASUL) DY 1G] 1w eadd

1) R? = 0, berarti variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel dependen (Y)

2) RZ?=1, berarti variabel independen (X) secara sepenuhnya mampu menjelaskan

variabel dependen (Y)
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